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RESILIENSI PADA PEDAGANG DI SEKITAR KAMPUS UMS SAAT 
PANDEMI COVID-19 
Abstrak 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui resiliensi pada pedagang di sekitar 
kampus UMS saat pandemi covid-19. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif deskriptif. Partisipan di penelitian ini berjumlah 3 orang berjenis 
kelamin laki-laki dengan rentang usia 22-33 tahun. 1 orang sudah menikah dan 2 
orang belum menikah, berdagang dari sebelum pandemi sampai pandemi, dan 
pekerjaan utama sebagai pedagang. Pengambilan data dengan wawancara semi 
terstruktur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada resiliensi pada para 
pedagang disekitar kampus UMS ketika pandemi dengan tetap berdagang karena 
mereka menghadapinya dengan bersyukur jika kesulitan modal mencari pinjaman 
modal di bankada yang dapat menghadapinya karena tuntutan kebutuhan yang 
harus dipenuhi dihadapi dengan bersabar, serta ada yang menghadapinya dengan 
mengubah takaran pada produknya dan dengan bersyukur. Yang membuat mereka 
bertahan disebabkan kekhawatiran akan kehilangan tempat dagangannya, sudah 
memiliki pelanggan, dan ada yang ingin meringankan beban orangtua. Dari 
sebelum pandemi yang penghasilannya kisaran berbeda beda ada yang 4 juta, 5 
juta hinga 3 juta rupiah menjadi turun omset sampai dengan kisaran sekitar 2 juta, 
3 juta, hingga 1 juta rupiah disaat pandemi, pengalaman awal berdagang ada yang 
karena keluar dari pekerjaan, diperkenalkan saudara untuk bertemu pemilik usaha, 
dan mengetahui lingkungan kampus. Ada 2 responden yang memiliki pekerjaan 
sampingan seperti airbrush montor, servis AC hingga menjual kembali limbah 
dari kelapa untuk alas reptil.  
Kata kunci: Resiliensi, Pandemi Covid 19, Pedagang 
Abstract 
Aims study was conducted to determine the resilience of traders around the UMS 
campus during the covid-19 pandemic. This research uses descriptive qualitative 
method. Participants in this study amounted to 3 male sex with an age range of 
22-33 years. 1 person is married and 2 people are not married, trading from before 
the pandemic until the pandemic, and the main job is as a trader. Collecting data 
with semi-structured interviews. The results of this study indicate that there is 
resilience in traders around the UMS campus during the pandemic by continuing 
to trade because they face it gratefully if capital difficulties seek capital loans at 
the bankada who can deal with it because the demands of needs that must be met 
are faced with patience, and some face it by changing measure on the product and 
with gratitude. What makes them survive is because they are worried that they 
will lose their place of merchandise, already have customers, and some want to 
ease the burden on their parents. From before the pandemic, where incomes 
ranged from 4 million, 5 million to 3 million rupiah, turnover decreased to a range 
of around 2 million, 3 million, to 1 million rupiah during the pandemic, some 
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initial trading experience due to leaving work was introduced. Brothers to meet 
business owners, and get to know the campus environment. There are 2 
respondents who have side jobs such as airbrushing, servicing AC to reselling 
waste from coconuts for reptile mats 
Keywords: Resilience, Covid 19 Pandemic, Traders 
1. PENDAHULUAN
Di awal tahun 2020 sedang terjadi pandemi virus covid-19 (Masduki, 2020) 
Pandemi covid ini merupakan bencana, tidak hanya pada level lokal, nasional 
bahkan internasional. Setiap bencana membutuhkan kemampuan untuk 
menghadapinya. Salah satunya adalah kemampuan resiliensi (Utami, 2017) 
menunjukkan bahwa resiliensi diperlukan. Ketika wabah melanda, peneliti yang 
ada di Institut of Virology Wuhan melakukan analisis metagenomics sebagai cara 
mengidentifikasi virus corona baru untuk etiologi potensial. Mereka 
mengartikannya sebagai novel coronavirus 2019 (nCoV-2019). Selanjutnya, Pusat 
Pengendalian dan Pencegahan Penyakit AS (CDC) memberi julukan virus corona 
sebagai 2019 novel coronavirus (2019-nCoV) yang saat ini nama penyakitnya 
terkenal dengan sebutan coronavirus disease-19 (COVID-19) (Biomedika, 2020). 
Peneliti pun melakukan survei awal mengenai keadaan yang dialami oleh 
para pedagang dengan melihat dan bertanya pada mereka para pedagang maupun 
pelaku usaha yang tempat dagangannya sepi pembeli. Dari hasil survei itu dapat 
disimpulkan bahwa banyak pedagang di sekitar kampus yang mengalami 
penurunan omset pendapatan yang mayoritas pelanggan mereka adalah 
mahasiswa yang kuliah di kampus UMS. Pada saat melakukan survei, peneliti 
mencoba bertanya beberapa dari mereka yaitu pedagang cilok (Aci 
dicolok/ditusuk), pedagang rujak buah, pedagang sempol ayam (adonan tepung 
dibaluri telur) pedagang roti bakar, dan pedagang batagor (bakso tahu goreng). 
Didapatkan data dari 4 pedagang yang dulunya jualan sering ramai pembeli 
hingga sulit untuk beristirahat dalam berjualan, seringkali dagangan yang masih 
sisa diberikan pada rekan-rekan yang ada disekitar lokasi. Ada 1 pedagang yang 
berjualan roti bakar yang mengalami kurangnya pendapatan, menurut pedagang 
roti bakar “pedagang-pedagang yang ada di sekitar kampus untuk sampai bulan 
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Desember nanti hanya kuat-kuatan bertahan dengan untung yang didapat untuk 
diputar kembali beli bahan dan bayar sewa tempat jualan.”Dengan kondisi yang 
seperti itu mereka semua tetap berusaha bertahan untuk mengais rejeki di sekitar  
UMS, hal itu dibuktikan dengan mereka yang selalu datang berjualan di sekitar 
kampus sesuai dengan waktunya berjualan. Ini merupakan salahsatu bentuk 
pertahanan diri, yang di psikologi sering disebut dengan resiliensi, definisi 
Resiliensi sendiri menurut (Hendriani, 2018) adalah suatu proses dinamis yang 
mengikutsertakan fungsi beragam aspek individual, sosial, atau lingkungan, yang 
menggambarkan ketahanan serta kemampuan seseorang untuk bangkit dari 
keterpurukan emosional yang negatif ketika menemui kondisi sulit yang 
mendesak maupun berisi masalah yang berarti. Meningkatkan   resiliensi   adalah  
sesuatu yang berguna untuk memberikan    pengalaman    bagi    manusia    dalam 
menghadapi kesulitan dan tantangan hidup (Utami, 2017). Resiliensi diperlukan 
oleh seseorang karena resiliensi menjadi kemampuan dasar seseorang agar dapat 
mengatasi dan menghadapi kesulitan. (Grotberg, 1995) Resiliensi sendiri penting 
dimiliki individu karena jika individu memiliki resiliensi yang baik otomatis dapat 
menghadapi rintangan yang sedang terjadi.  
Resiliensi sendiri ada beragam aspek, seperti Trust kepercayaan) aspek ini 
mencerminkan bagaimana seseorang yakin akan kondisi yang dapat mengerti 
kebutuhan, perasaannya, dan beragam hal dari kehidupan yang dialaminya. 
Autonomy (otonomi) individu yang dapat mengerti dirinya merupakan individu 
yang berlainan serta terserai dari pribadi lain. Initiative (Inisiatif) bagaimana 
upaya serta kesiapan pribadi dalam mengambil tindakan. Industry (industri) 
peningkatan keahlian seseorang yang berkaitan pada beragam kegiatan dirumah, 
sekolah maupun dilingkungan sosial. Identity (Identitas) aspek pembangkit 
resiliensi yang berhubungan akan peningkatan pengertian seseorang pada dirinya 
(baik pengertian pada situasi psikologis atau fisik) (Hendriani, 2018), kemudian 
Menurut (Grotberg, 2004) dalam Resilience for today: gaining strength from 
adversity terdapat tiga aspek resiliensi, yaitu: External Supports yang mendorong 
individu untuk dapat memunculkan bahkan meningkatkan resiliensinya. Inner 
Strengths merupakan kekuatan yang berasal dari dalam diri, seperti perasaan, 
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tingkah laku dan kepercayaan yang terdapat dalam diri seseorang. Interpersonal 
and Problem-Solving Skills yaitu ketika seseorang dapat mengekspresikan pikiran 
dan perasaan dengan baik dan seseorang yang mampu menilai suatu masalah serta 
mengetahui apa yang dibutuhkan agar dapat memecahkan masalah tersebut. 
Mnurut (Connor & Davidson, 2003) aspek resiliensi ada lima yaitu Kompetensi 
personal, standar yang tinggi dan keuletan untuk menggapai tujuannya. Percaya 
diri, dapat menghadapi stres maupun emosi negatif. Penerimaan positif, pada 
perubahan dan memiliki hubungan yang aman dengan orang lain. Kontrol diri, 
dapat mengontrol diri dengan mengatur emosi dan perilaku pada saat menghadapi 
situasi yang menekan. Spiritual, Merupakan keyakinan dan harapan pada kejadian 
yang dialami. 
Berdasarkan pendapat (Reivich, 1967) resiliensi juga mempunyai beberapa 
faktor yang mempengaruhi, yaitu : Regulasi Emosi, ketahanan diri untuk tetap 
memiliki emosional yang positif saat berada di situasi yang membuat tertekan. 
Pengendalian Impuls, keadaan seseorang untuk mengelola kemauan, dukungan, 
kecintaan dan masalah yang timbul dari diri sendiri. Optimisme, keyakinan untuk 
dapat menuntaskan kesulitan yang ada serta dapat mengelola kehidupannya. 
Analisis Kausal, kekuatan seseorang dalam merekognisi dengan akurat akibat dari 
kesulitan yang ditemui. Empati, kekuatan seseorang dalam melihat ciri-ciri situasi 
sentimental serta psikis individu lain. Efikasi Diri, implementasi dari kepercayaan 
jika seseorang dapat menyelesaikan permasalahan yang sedang dirasakan serta 
dapat meraih keberhasilan. Reaching Out, kekuatan seseorang dalam mencapai 
perspektif yang positif dalam kehidupannya. Resiliensi juga mencakup individu-
individu dari berbagai macam sektor, salah satu contohnya para pedagang yang 
merupakan bagian dari sektor informal, mereka digolongkan dalam sektor 
informal karena belum memiliki sistem manajemen yang pasti serta tidak 
memiliki kepastian hukum. Saat pandemi mereka dihadapkan tantangan untuk 
bertahan hidup dalam mempertahankan usaha dagangannya. Kemudian menurut 
(Wahidah, 2018) resiliensi  dapat  disebabkan dua faktor, kemampuan adaptasi, 
dan tingginya resiko yang dihadapi.  Menurut (Grotberg, 1995) ada dua faktor 
yang mempengaruhi yaitu internal dan eksternal. Faktor internal meliputi dua 
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bagian yaitu I am dan I can, I am adalah keahlian yang ada pada seseorang bisa 
berupa perasaan, sikap, dan keyakinan yang ada didalam diri serta I can adalah 
keahlian sosial dan interpersonal seseorang.  Faktor eksternal adalah I have yang 
merupakan dukungan yang diberikan orang lain pada individu dalam. I have 
mencakup hubungan interpersonal antara seseorang dengan lingkungan yang ada 
disekitarnya 
Pedagang Kaki Lima atau disingkat PKL adalah kata untuk menyebut 
penjaja dagangan yang menjual dagangannya menggunakan gerobak, menyewa 
tempat untuk berdagang, maupun yang berdagang tanpa menggunakan gerobak 
(Hutagalung, 1967). Definisi pedagang kaki lima sendiri yaitu seseorang yang 
memiliki modal relatif sedikit dalam melakukan kegiatan produksi dalam arti luas 
(memproduksi barang, menjualkan barang dan menyelenggarakan jasa) untuk 
memenuhi kebutuhan kelompok konsumen tertentu di dalam masyarakat usaha 
yang dilakukan pada tempat yang dianggap ekonomis dan strategis dengan 
suasana lingkungan yang informal (Duwit et al., 2015) Para pedagang di dalam 
lingkup kampus UMS menghadapi sutau permasalahan, yaitu pandemi covid-19 
yang membuat otoritas kampus memberlakukan sistem pembelajaran online, 
mengakibatkan para mahasiswa banyak pulang ke kampung halamannya. 
(Newsreal.id, 2020) sedangkan para mahasiswa yang ada di sekitar lokasi 
merupakan mayoritas pembeli dagangan para pedagang. Ketika mayoritas 
mahasiswa tidak banyak yang berada disekitar lokasi secara otomatis para 
pedagang mengalami penurunan omset penjualan.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses resiliensi pada 
Pedagang di Sekitar Kampus UMS disaat sedang terjadi Pandemi Covid-19 serta 
penyebab-penyebab adanya resiliensi pada para pedagang di sekitar kampus ini.  
2. METODE
Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah resiliensi pada pedagang 
disekitar kampus UMS dengan menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. alasan menggunakan pendekatan ini adalah untuk 
mendeskripsikan resiliensi pedagang sekitar kampus UMS yang tetap bertahan 
berjualan disaat pandemi covid-19. Responden pada penelitian ini adalah 3 orang 
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pedagang di sekitar kampus UMS. Responden dipilih melalui teknik purposive 
sampling, yaitu dengan memilih responden yang memiliki kriteria tertentu sesuai 
dengan yang ditetapkan peneliti. Responden penelitian ini terdiri dari berbagai 
pedagang yaitu ARZ pedagang cilok, L pedagang es kelapa muda, AZ pedagang 
kebab.  
Tabel 1. Karakteristik Responden 
No. Tempat Tinggal Jenis 
kelamin 

































Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara semi terstruktur agar 
peneliti bebas mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sesuai 
kondisi serta alur ilmiah yang terjadi pada saat wawancara berlangsung tapi tetap 
sesuai pada tema-tema yang telah ditentukan sebelumnya dan bersifat terbuka 
yang dibuat untuk memunculkan pandangan dan opini dari responden 
(Herdiansyah, 2010) Wawancara yang dilakukan ini berpedoman berdasarkan 
guide wawancara yang terlampir untuk panduan dalam proses pengambilan data 
Braun & Clarke (dalam Heriyanto, 2018). Untuk alat pengambilan data peneliti 
menggunakan voice recorder yang berfungsi untuk merekam apa saja hal penting 
yang diungkapkan oleh responden. Analisis data yang digunakan adalah analisis 
tematik. Analisis tematik merupakan sebuah metode untuk mengidentifikasi tema 
dan pola dari hasil wawancara yang sudah disusun dalam bentuk verbatim, 
melakukan pengkodean kata-kata kunci serta gagasan yang berhubungan dengan 
resiliensi pada pedagang. Setelah itu data yang telah dilakukan pengkodean 
tersebut ditentukan hubungan yang berdasarkan pengalaman responden saat 
melakukan proses resiliensi. Dari perngalaman-pengalaman yang diambil datanya 
dari beberapa responden ditentukan kesimpulan umum yang dapat dipergunakan 
untuk menjawab pertanyaan dari penelitian yang dilakukan Braun & Clarke 
(dalam Heriyanto, 2018) 
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Tabel 2. Guide Wawancara 
Pertanyaan Penelitian Rincian Pertanyaan 
Aspek penelitian berdasarkan dari 
(Grotberg, 2004) 
Pengalaman Berdagang di Sekitar Kampus Saat Sebelum 
Pandemi Covid-19 
External Strengths 1. Bagaimana awal mula anda berdagang di sekitar
kampus ?
Inner Strenghts 2. Apa yang membuat anda ingin berdagang di sekitar
kampus UMS dan tidak ditempat yang lain ?
Interpersonal and Problem-Solving 
Skills 
3. Bagaimana penghasilan sebelum pandemi, setiap
harinya? Setiap bulannya?
Aspek penelitian berdasarkan dari 
(Grotberg, 2004) 
Bagaimana proses resiliensi saat berdagang di sekitar 
kampus UMS ketika pandemi covid-19 
External Strengths 1. Apa yang dirasakan ketika awal pandemi covid-19
mulai mewabah di Indonesia?
2. Bagaimana anda menguatkan diri untuk tetap
berdagang di sekitar kampus ?
Inner Strenghts 1. Mengapa tetap bertahan di sekitar kampus ? 
2. Makna apa yang anda dapatkan dari berdagang saat
pandemi covid-19 ini ? 
Interpersonal and Problem-Solving 
Skills 
1. Bagaimana penghasilan saat pandemi ini ?
2. Pekerjaan sampingan selain   berdagang ? 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil 
Berdagang di tengah adanya pandemi Covid 19 merupakan sebuah tantangan. 
Yang berdampak pada penurunan omset penjualan. Hal ini dapat dilihat dari 
bagaimana para individu ini dapat bertahan berdagang disaat terjadi pandemi virus 
Covid-19 dengan kemampuan resiliensi yang dimiliki.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga responden dengan 1 responden 
memiliki status sudah menikah dan 2 responden belum menikah diperoleh hasil 
berikut: 
Tabel 3. Hasil wawancara awal mula berdagang sebelum pandemi 
Responden Verbatim Hal yang diungkap 
ARZ “Ya pertama karena dulu saya keluar dari 
kerjaan ee… Iseng iseng nyoba usaha untuk 
dagang dan alhamdulillah ada respon baik 
dari segi peruntungan saya ya dan 
alhamdulillah bisa sampai bertahan sampai 
saat sekarang Mas” (ARZ: 29-34) 
“Iya dari dunia pekerjaan itu kalau saya 
mikirnya umur semakin tambah untuk 
jenjang karir di tempat kerja saya itu 
memang tidak ada jadi nggak ada yang bisa 
diharapkan mas makanya saya ingin 
mencoba untuk berwiraswasta ya siapa tahu 
- Awal mula subjek berdagang 
karena keluar dari pekerjaannya, 
dan mencoba peruntungannya 
untuk berwiraswasta atau 
berdagang. 
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Responden Verbatim Hal yang diungkap 
peruntungan ada di pihak saya” (ARZ: 37-
44) 
L “Sebenarnya saya jualan kan dah lama mas, 
nggak disini dulunya di boyolali terus 
yaudah pindah mas, cari pasaran disini” (L: 
25-27) 
 -  Responden sebelumnya 
berjualan di tempat lain kemudian 
pindah ke daerah kampus untuk 
mencari pasaran  
AZ “Jadi sebelum berarti tahun berapa ya tahun 
2017 an lah ya 2017 sampai 2018 akhir 
sebelum aku di kebab itu kan aku jualan di 
toko dulu pertama dibagian kasir itu cuma 
nggak bertahan lama sih ya cuma beberapa 
bulan terus keluar terus habis itu jualan lagi 
masih ikut orang juga ikut orang jualan 
pentol mas itu juga ya cuma beberapa bulan 
tok terus akhire yaudah disini di kebab (AZ: 
62-71) 
“Iya rekan kuliah kakak terus akhirnya aku 
tanya tanya oh ini lho ee kebab indiana lagi 
buka apa namanya lagi buka lowongan coba 
aja masukin disitu terus akhirnya aku masuk 
interview ketrima training yaudah akhirya 
jualan” (AZ: 80-85) 
- Awal berdagang responden 
mengetahui lowongan kerja dari 
kakak kandungnya.  
Kesimpulan: Kedua responden ARZ dan L berdagang karena usaha sendiri, 
namun responden AZ berdagang masih ikut orang lain. 
Tabel 4. Hasil wawancara memilih berdagang di UMS 
Responden Verbatim Hal yang diungkap 
ARZ “pertama dekat dari rumah yang kedua 
untuk daya beli itu lebih mudah menjaring 
kaya dunia ke sekolahan sekolahan 
kampus kayak gitu lho mas kan kebetulan 
di UMS sini kan banyak temen juga 
kenalan juga makanya ya ada saran dari 
teman kebetulan ada tempatnya juga ya 
kenapa nggak dicoba kalau ada yang dekat 
kenapa harus jauh kan” (ARZ: 131-138) 
- Responden memiliki rumah 
yang dekat, saran dari teman, dan 
mudah menjangkau pasar 
mahasiswa 
L “Ee dulu kan saya sempat tinggal di sekitar 
sini juga di lemusir maksutnya dah tau 
seluk beluknya disini gitu lho mas, dan 
dah tau sekitar sini” (L: 32-34) 
- Responden sudah mengetahui 
kondisi 
AZ “Lha itu mas saya saran pertama kan dari 
aku sendiri ya mas terkait ini sih terkait 
harga lah ya kebab indiana sama kebab 
yang lain masih murah yang indiana, 
maksutku kalau buat anak anak mahasiswa 
itu masuk terjangkau lah” (AZ: 101-106) 
- Responden memberikan saran 
ke bosnya 
- Harga produk lebih murah 
Kesimpulan : Ketiga responden menginginkan berdagang di sekitar kampus 
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Tabel 5. Hasil Wawancara Penghasilan Sebelum Pandemi 
Responden Verbatim Hal yang diungkap 
ARZ “Kalau sebelum corona itu 500-600 ribu 
perhari kotor itu” (ARZ: 226-227) 
“Pukul rata aja sekitar 10 juta sampai 15 
juta sebulan” (ARZ: 244-245) 
“Kalau saat sebelum pandemi itu bersih 
dah di potong semuanya paling sebulan 
sisa 4 juta an.” (ARZ: 230-232) 
-.Penghasilan kotor berkisar 500 
ribu-600 ribu per hari , sekitar 10 
juta-15 juta per bulan 
-Penghasilan bersih berkisar 4 juta 
per bulan 
L “Iya mas sekitar 3 juta” (L: 57-58) - Penghasilan bersih responden 
sebelum pandemi berkisar 3 juta, 
perhari sekitar 100ribu 
AZ “ bersihnya  sekitar 5-6 juta, perhari bisa 
sekitar 150ribu sampai 200ribu” (AZ: 
154) 
 
- Penghasilan bersih perbulannya 
bisa sekitar 5-6juta, perhari bisa 
sekitar 150ribu - 200ribu. 
 
Kesimpulan : Penghasilan bersih per bulan ARZ 4 juta, L 3 juta, dan AZ 5 juta 
 
Tabel 6. Hasil Wawancara Penghasilan Saat Pandemi 
Responden Verbatim Hal yang diungkap 
ARZ “Lebih parah mas omset hancur” (ARZ: 13) 
“iya lumayan bisa turun sekitar 40 % nan” (ARZ: 
273) 
- Penghasilan bersih 
turun menjadi 2,4 juta 
per bulan 
L “Kalau dihitung-hitung ya lebih dari 1 juta mas, 
kan disini juga kebutuhannya banyak. Jadi sisanya 
gak banyak gitu lho mas, jadi kalau bisa muterin 
modal itu sudah alhamdulillah gitu lho mas” (L: 
229-232) 
- Penghasilan kurang 
lebih 1 juta per bulan 
AZ “Pas pandemi ini ya masih lancar sih mas, tapi 
omset perbulannya turun mas sebelum pandemi 
enam tujuh nyampai mas, sekarang tiga empat kan 
masih turun drastis mas” (AZ: 15-19) 
- Penghasilan bersih 
sekitar 3 juta per 
bulan 
 
Kesimpulan: Penghasilan responden ARZ dan L turun sekitar 40%, namun untuk 
responden AZ berkisar 50%. 
 
Tabel 7. Hasil Wawancara Menghadapi Pandemi 
Responden Verbatim Hal yang diungkap 
ARZ “Yaa dikasih pengertian aja nggak selamanya kita 
berada d kondisi kayak gini mas kan gak mungkin 
juga kan mau sampai kapan kampus ini tutup mau 
sampai kapan pandemi ini gak selesai selesai. Pasti 
kan nanti ada saatnya kampus masuk. Jadi selama 
kondisi masih pandemi kayak gini ya bersyukur aja 
dengan yang di dapat ya mungkin itu ya jangan 
banyak ngeluh lah soalnya kondisi kayak gini gak 
cuma kita mengalami tapi hampir mayoritas semua 














Responden Verbatim Hal yang diungkap 
“Ngajuin kredit mas” (ARZ: 304) - Responden saat 
kesulitan modal 
mengajukan kredit di 
bank 
 
L “Ya kalau setelah lockdown itu ya perlahan-lahan 
pembeli datang lagi tapi gak semuane kan orang-
orang masih pada takut sama corona kan jadi milih 
dirumah tapi perlahan-lahan dah bangkit” (L: 108-
111) 
“Ya karena kebutuhan mas, ya kalau gak jualan 
terus mau ngapain lagi, kan disini juga ngontrak 
dan ngontrak harus bayar” (L: 116-118) 
“Ya pada dasarnya prihatin itu mas, belajar untuk 
menahan hawa nafsu untuk beli apa beli apa yang 
di prioritaskan kan kebutuhan dulu, kalau dulu kan 
nggak misal ada yang pengen apa beli apa langsung 
beli gitu kan sekarang bisa milih prioritas yg di 
btuhkan apa ,bisa nyelengi belajar sabar gitu aja 
mas...” (L: 243-248) 





- Responden menghadapi 




- Responden menghadapi 
dengan sabar dan 
memprioritaskan yang 
penting terlebih dahulu 
AZ “Iya ada kan soal apa namanya hasil penjualan 
menurun, bahan-bahan kadang-kadang ada yang 
naik dan turun. Kalau turun sih gak masalah tapi 
kan ketika daging lah terutama daging sih mas yang 
kadang naik-naik terus itu yang kadang buat apa 
namane agak kesulitan disitu.” (AZ:113-120) 
“Gini sih mas kita mainnya porsi mas jadi misal ee 
apa harga daging lagi naik mas, nah itu porsi dari si 
daging ini gak kayak biasanya tapi sayurnya 
ditambahin kalau solusinya cuma itu sih mas” (AZ: 
127-132) 
“Tetep apa ya mas tetep bersyukur aja sih mas 
dengan apa yang diberi” (AZ: 182-183) 
- Responden menghadapi 
masalahnya dengan 








- Menghadapi dengan 
bersyukur 
 
Kesimpulan : responden ARZ menghadapinya dengan menguatkan diri dan 
keluarganya,  saat kesulitan modal mengajukan pinjaman, untuk responden AZ 
dengan mengubah takaran dagangannya dan bersyukur, untuk responden L 
menghadapi dengan sabar dan karena ada kebutuhan yang harus dipenuhi. 
 
3.2 Pembahasan 
Menjadi seorang pedagang ketika pandemi adalah sebuah pekerjaan yang tidak 
semua orang dapat melakukannya. Orang-orang yang berdagang di sekitar 
kampus saat pandemi memiliki sebab yang berbeda-beda namun untuk dapat 
membuat mereka bertahan diperlukan resiliensi yang baik. Sesuai dengan teori 
dari (Grotberg, 2004) tentang External Supports adalah yang mendorong individu 
untuk dapat memunculkan bahkan meningkatkan resiliensinya. Pada penelitian ini 
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ditemukan bahwa resiliensi pedagang di sekitar kampus UMS yaitu dari 
responden ARZ yang sudah berdagang di sekitar kampus sejak sebelum pandemi 
karena keluar dari pekerjaanya. Responden L yang dulunya berdagang didaerah 
lain kemudian pindah ke kawasan kampus untuk mencari pasaran baru di 
kalangan mahasiswa. Responden AZ awal berdagangnya karena mengetahui 
lowongan pekerjaan dari kakak kandungnya. Dan mereka semua sudah berdagang 
di sekitar kampus UMS dari sebelum pandemi. 
Masing-masing responden pada penelitian ini memiliki jenis dagangan 
yang berbeda-beda, seperti responden ARZ yang berprofesi sebagai pedagang 
cilok beliau memilih berdagang disekitar kampus UMS karena lebih dekat dengan 
rumah dan mendapatkan saran dari teman, sudah berdagang kurang lebih sekitar 4 
tahun, ketika sebelum pandemi responden ARZ mendapatkan omset kurang lebih 
sekitar 10 juta rupiah penghasilan kotor, dan bersihnya sekitar 4 juta rupiah. 
Untuk responden L waktu berdagangnya sudah sekitar 2 tahun berjalan dari 
sebelum pandemi dengan berprofesi sebagai pedagang es kelapa muda, 
penghasilannya dari sebelum pandemi ini kisaran 3 juta rupiah, lain halnya 
dengan responden AZ yang berprofesi sebagai pedagang kebab ini sudah 
berjualan sekitar 3 tahun, dengan penghasilan sebelum pandemi sekitar 5-6 juta 
rupiah. 
Pada saat terjadi pandemi covid-19, banyak orang yang terkena 
dampaknya seperti para pedagang di sekitar kampus yang mayoritas pembelinya 
adalah para mahasiswa. Yang membuat terdampak adalah karena diberlakukannya 
sistem pembelajaran online dari otoritas kampus yang membuat para mahasiswa 
ini harus meninggalkan kos dan pulang ke kampung halaman, membuat kawasan 
kampus yang sebelum pandemi ramai dengan mahasiswa menjadi sepi karena 
mayoritas mahsiswa sudah pulang ke kampung halaman. Karena itu untuk 
menghadapi pandemi ini diperlukan adanya resiliensi dari para pedagang yang 
ingin tetap bertahan berjualan di sekitar kawasan kampus meski sepi pembeli. 
Yang dirasakan ARZ ketika pandemi adalah omset menjadi hancur, dan berusaha 
mencari pekerjaan sampingan untuk menambah pemasukan, responden L dan AZ 
pun mengalami hal yang sama, mengalami penurunan omset penjualan. Untuk 
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responden ARZ penghasilan bersihnya menjadi sekitar 2,4 juta rupiah perbulan, 
responden L menjadi kurang lebih 1 juta rupiah per bulan, responden AZ menjadi 
sekitar 3 juta rupiah per bulan.  
Dalam menghadapi pandemi ini para pedagang memiliki kemampuan 
resiliensinya sendiri agar tetap bisa berdagang seperti responden ARZ 
menghadapinya dengan bersyukur dan jika kesulitan modal mencari pinjaman 
modal di bank, responden L dapat menghadapinya karena ada kebutuhan yang 
harus dipenuhi serta dengan bersabar, responden AZ menghadapinya dengan 
menghadapinya dengan mengubah takaran pada produknya dan dengan 
bersyukur. Meski saat pandemi pemerintah memberikan bantuan pada 
masyarakatnya mereka belum mendapatkan bantuan seperti yang dialami oleh 
responden ARZ dan L. Ada beberapa responden yang memiliki pekerjaan 
sampingan agar tetap bisa bertahan berdagang yaitu responden ARZ dan L, disaat 
pandemi ini responden ARZ memiliki pekerjaan sampingan servis AC dan 
airbrush  montor, responden L mengolah kembali limbah dari es kelapa mudanya 
menjadi alas reptile. Hal ini sesuai dengan teori resliensi dari Resiliensi sendiri 
menurut (Hendriani, 2018) adalah suatu proses dinamis yang mengikutsertakan 
fungsi beragam aspek individual, sosial, atau lingkungan, yang menggambarkan 
ketahanan serta kemampuan seseorang untuk bangkit dari keterpurukan emosional 
yang negatif ketika menemui kondisi sulit yang mendesak maupun berisi masalah 
yang berarti.  
Hal yang membuat mereka bertahan dalam berdagang tentunya juga 
menjadi faktor terbentuknya resiliensi, seperti responden ARZ yang khawatir 
kehilangan tempat berdagangnya karena mencari tempat berdagang di sekitar 
kampus yang lumayan susah, responden L tetap bertahan karena sudah memiliki 
pelanggan, responden AZ yang ingin meringankan beban orangtua. Dari kedua 
responden ARZ dan AZ berharap mahasiswa bisa masuk kuliah kembali, dan 
responden L berharap bisa balik modal ketika pandemi. Sesuai dengan salah satu 
aspek resiliensi dari (Connor & Davidson, 2003) tentang Spiritual, yang 




Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan, adanya perbedaan yagn 
cukup signifikan dari berdagang sebelum pandemi dengan berdagang ketika 
pandemi. Pengalaman awal berdagang mereka pun beraneka ragam. Dari yang 
sudah berkeluarga hingga yang belum berkeluarga. Ada beberapa penyebab 
mereka berdagang di sekitar kampus ini, yaitu setelah keluar dari pekerjaan 
kemudian mencoba peruntungannya  di dunia wiraswasta serta ingin menaikkan 
taraf hidup karena sudah berkeluarga, ada yang sebelumnya menjadi kasir dan 
berjualan pentol kemudian diperkenalkan oleh rekan dari  kakaknya yang seorang  
bos  pemilik  kebab, dan memilih berdagang di kampus  karena  mudah 
menjangkau  pembeli dengan harga kebab yang lebih murah dari merk kebab lain, 
ada juga yang karena sebelumnya memiliki pengalaman berdagang di daerah lain, 
dan karena sebelumnya sudah pernah tinggal di sekitar kampus jadi sudah 
mengetahui seluk beluk yang ada disekitar kampus. Saat awal berdagang sebelum 
pandemi mereka mendapatkan omset yang bervariasi, dari yang omset sekitar 3 
juta sampai 10 juta per bulan hanya dengan berdagang di sekitar kampus UMS 
yang sudah menjadi pekerjaan utamanya, 
Namun di saat pandemi mereka mengalami pengalaman yang tidak 
menyenangkan karena omsetnya hancur turun drastis menjadi  2 juta untuk 
responden yang berdagang cilok, yang responden berdagang kebab turun menjadi 
3 juta hingga pedagang es kelapa muda yang omsetnya turun menjadi 1 juta per 
bulan. Meskipun begitu mereka tetap bertahan berdagang di sekitar kampus 
dengan berjualan setiap hari dengan waktu yang berbeda-beda, ada yang dari jam 
9 pagi sampai jam 5 sore, jam 10 pagi sampai jam 10 malam, dan dari jam 5 sore 
sampai 10 malam. Mereka tetap bertahan juga karena ada berbagai macam faktor 
dari tiap pedagang, seperti  mendapatkan tempat jualan  di kampus  lumayan 
susah, sudah memiliki tanggungan,  nyaman  karena  mempunyai  banyak teman 
di sekitar kampus, meringankan beban orangtua, ditempat jualannya sendiri juga 
sudah memiliki pelanggan.  
Dari 3 responden ada 2 responden yang memiliki pekerjaan sampingan 
seperti airbrush montor, servis AC, hingga mengolah kembali limbah dari kelapa 
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untuk dijadikan alas reptil. Dari pandemi ini mereka mendapatkan hikmah seperti 
bersabar dan bersyukur, serta mereka juga berharap keadaan bisa segera normal 
kembali agar mahasiswa bisa segera masuk kampus kembali 
Adapun saran untuk peneliti selanjutnya, diharap dapat menambah responden 
lebih banyak untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal, peneliti selanjutnya 
juga dapat mengambil responden dengan jumlah imbang antara pedagang yang 
sudah menikah dan belum menikah agar perbandingannya lebih seimbang. 
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